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WACANA-PENGETAHUAN-KUASA MENURUT FOUCAULT

Zuhri
Dosen Jurusan Aqidah dan Filsafat UIN Sunan Kalijaga

Abstract
According to Nitezsche, all of a desire to know the truth already a form of desire
for power. The opinion seems well understood by Foucault. According to him,
when explored in more depth, it will seem that knowledge is formed by a process
of corporate power. This paper seeks to dissect the thoughts of Foucauit on
knowledge and other concepts that should be included and should be part of
conversations about knowledge initiated by Foucault.

Keywords: Foucault, Kuasa, Pengetahuan dan Wacana

A. Pendahuluan

Membaca gagasan-gagasan Michel Foucault (1926-1984),
selanjutnya disebut Foucault, butuh kapasitas dan kebaranian tersendiri.
Kapasitas yang mumpuni diperlukan karena tradisi penalaran yang
dibangun oleh Foucalt memilki keunikan dan kerumitan tersendiri.
Sementaraitukeberanian juga diperlukan karena gagasan Foucault selalu
terbuka untuk dipahami atau ditafsir secara berbeda oleh pembacanya.
Dengan latar tersebut, tulisan ini lebih merupakan suatu upaya untuk
belajar Foucault yang dilakukan oleh pemula. Jadi, tepat jika kemudian
tulisan ini merupakan tulisan pemula tentang Foucault yang ditulis oleh
penulis pemula pula tentang Foucault.

Mengawali ulasan tentang pemikiran Foucault, satu hal yang perlu
digarisbawahi dalam tulisan ini adalah pemahaman atas pandangannya
tentang filsafat. Menurut Foucault, filsafat merupakan suatu proses
kritis suatu pemikiran secara mandiri, bukan sekedar melegitimasi apa
yang sudah diketahui secara umum, filsafat mencoba untuk mengetahui
bagaimana dan sejauhmana kemungkinan-kemungkinan bahkan
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sekalipun untuk berfikir sebaliknya. Spirit filosofis demikian itu yang
nampaknya menjadi semangat tersendiri bagi Foucault untuk membaca
sejarah sebagai suatu wacana dan menelisik sisi konstruksi pengetahuan
yang berkoiaborasi dengan kuasa di dalamnya.

Mengawali pembacaan atas pemikiran Foucault, langkah awal
yang dilakukan adalah dengan memetakan tema besar gagasan Foucault
dan kemudian memilih tema yang akan dibahas. Tema besar pemikiran
Foucault, sebagaimana dikemukakan oleh Stuart Hall, meliputi, (1)
konsep wacana, (2) kuasa dan pengetahuan, dan (3) persoalan prihal
subjek.! Tulisan ini masuk dalam tema besar kedua yakni, kuasa
dan pengetahuan. Setelah mempertimbangkan waktu, kapasitas dan
ruang lingkup kajian, tulisan ini berusaha mendeskripsikan pemikiran
Foucault tentang savoir atau pengetahuan. Alasannya, pertama,
pemikiran Foucault tidak lepas dari pewacanaan tentang pengetahuan.
Salah satu contohnya, pemikiran Foucault tentang sejarah seksualitas
(the history of sexuality) adalah pemikiran Foucault tentang sejarah
pengetahuan masyarakat, khususnya prilaku dan norma seksualitas.
Begitu pula pemikiran Foucault kegilaan {madnessi), berarti pemikiran
Foucault tentang sejarah pengetahuan atas konsepsi tentang konsep
kegilaaan yang berkembang di masyarakat dari satu masa ke masa
berikutnya. Alasan kedua yang melatarbelakangi munculnya ide untuk

iendeskripsikan gagasan Foucalt tentang pengetahuan atau savoir
melalui makalah ini, secara teknis, kebetulan beberapa literatur yang
mudah diakses adalah literatur-literatur Foucault yang berbicara
tentang pengetahuan. Ketiga, secara subjektif, ada rasa penasaran apa
sesungguhnya gagasan Foucalt tentang pengetahuan. Keempat, secara
objektif, pengetahuan memiliki aktualisasinya tersendiri yang secara
objektif pula selalu memberi jarak dengan subjek-subjek yang ingin
merebut kuasa dalam pengetahuan untuk menjadi bagian dari kuasa diri.
Keberjarakan itulah yang menempatkan pengetahuan selalu bersemai
ruang aktualisasinya. Persoalannya, apakah Foucault berusaha untuk
mempertegas keberjarakan tersebut, ataukah sebaliknya, mengaburkan
keberjarakan yang ada?

! Stuart Hall (ed), Representation: Cultural Representation and Signifying Practices,
(London: Sage Publication, 1997), him. 74.
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Namun, sebagaimana tertera dalam ketiga tema besar di atas,
mendiskusikan pengetahuan tidak bisa dilepaskan dari gagasan
Foucalt tentang wacana, diskusi tentang wacana membutuhkan telaah
pengetahuan pada ending-nya, sebaliknya mendiskusikan pengetahuan
harus diawali dengan mendiskusikan wacana. Alasannya, sebagaiamana
dijelaskan oleh Foucalt sendiri, wacana menjadi jalan utama bagi proses
pemaknaan tentang pengetahuan karena di dalam pengetahuan terdapat
proses dialektika antara institutional apparatus dan teknologi-teknologi
(teknik-teknik) yang membentuk pengetahuan. Di dalam institutional
apparatus dan teknologi itulah bersemayam apa yang disebut oleh
Foucault sebagai wacana (discourse) atau di lain tempat ia menyebutnya
sebagai episteme.

B. Wacana

Berbicara tentang wacana dipahami secara umum sebagai
pembicaraan atas suatu bahasa. Wacana adalah proses pewicaraan di
mana bahasa menjadi unsure utamanya. Untuk itu, wacana merupakan
salah satu konsep iinguistic yang berkait dengan konstruksi tulisan
atau pembicaraan. Pemaknaan yang demikian ini oleh Foucault dirasa
kurang cukup. Menurutnya, yang menarik wacana tersebut adala
adamnya proses regulasi dan produksi yang menjadikan bahasa menjadi
sesuatu yang memiliki makna. Oleh karena itu, menurut Foucault,
wacana merupakan serumpun statemen yang disediakan oleh bahasa
untuk membicarakan prihal suatu cara bagaiamana proses representasi
pengetahuan tentang sesuatu vang khusus dan dalam suatu kurun
waktu yang khusus pula. Dengan demikian wacana bagi Foucalat adalah
prihal produksi pengetahuan yang terbentuk melalui proses bahasa.
Dari bahasa, proses pemaknaan selalu berada dalam lingkup sosialnya,
dengan demikian, pemaknaan telah berubah menjadi tindakan-tindakan
penalaran (the practice of discursive) yang historis sifatnya.?

Analisis wacana (discourse analysis)® selalu berkait dan fokus

* Foucault menjelaskan usungan teoretik yang ia bangun dengan contoh-contoh
yang kemudian menjadi bagian dari judul dalam karya-karyanya, seperti contoh tentang
madness, sejarah seksualitas, rumah sakit, dan penjara.

* Sebagai suatu catatan, arti tentang discourse sangat luas cakupan pemahamannya,
semuanya tergantung pada perspektif masing-masing, subjek, dan orientasi teoretik
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dengan interplay of text, konteks,dan tindakan wicara, penulisan. Dalam
konteks hubungan antara analisis wacana dengan pengetahuan, Foucault
menjelaskan bahwa analsis wacana diperlukan untuk menggali sisi-sisi
historis pembentukan pengetahuan suatu masyarakat dalam bentuk
usaha-usaha untuk menjelaskan kemungkinan-kemungkinan adanya
latar teoretik dalam wacana tersebut.

Bagi Foucault, tidak ada konstruksi pengetahuan yang berada di
luar ruang wacana, karena hanya di dalam ruang wacana itulah suatu
pengetahuan direpresentasikan, diproduksi dan diimplementasikan.
Proses produksi yang dimaksud bukan berarti sebagaimana yang diusung
oleh Karl Mark tentang idelogi, dan peran infrastrkutur dalam proses
pengembangan pengetahuan. Meski dekat, Foucaualt menjelaskan
bahawa gagasannya berbeda dengan p-apa yang ditulis Marx. Jika
mengininspirasi mungkin ada benarnya, tetapi menurut Fiucault, kuasa
yang membentuk penetahuan tidak semata ekonomi, sebagaimana
diagung-agungkan leh Marx, kuasa telah merasuk sedemikian rupa
melalui proses representasi kemudian diolah sedemikian rupa pula
dalam ruang wacana.

Dengan hipotesis di atas, ada perberdaan antara relasi wacana
dengan sosial yang digagas Karl Marx dengan relasi wacana dengan social
yang digagas Foucault. Kuasa bagi Foucault tidak sekedar ekonomi, kuasa
bagi Foucault lebih kompleks karena berada pada ranah proses produksi
wacana sampai pada proses reperesentasinya.* Untuk itu, setiap proses
produksi wacana dalam ranah sosial terkontrol, terseleksi, terbentuk, dan
terdistribusi melalui perjalanan kuasa dengan berbagai aspek negatif
dan positif yang ada di dalamnya. Oleh karena itu, manifestasi wacana
terintegrasi sedemikian rupa dengan berbagai anasir dan berjalan
dalam proses regulasinya yang tidak linier dalam prakteks-praktek
diskursif dengan berbagai formasinya yang berbeda-beda.® Selanjutnya,
oleh karena posisi wacana begitu sentral dalam konsep pengetahuan,

penggunanya. Dari perspektif post-colonial theory, discourse dipahami sebagai suatu sistem
dominasi, dari perspektif antropologi, discourse dipahami sebagai suatu kultur atau ideolog],
dari perspetif psikologi, diskursus dipahami sebagai pelaku tubuh atau fisik.

* Oleh Foucault diistilahkan dengan a complex field of discourse. Michel Foucault,
The Archeology of Knowledge, (London: Tavistock Publication, 1974), hlm. 23.

>1bid., 27, hlm. 31-35.
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Foucault menyampaikan hipotesis berikutnya yang mengidentifikasi
peran dan eksistensi subjek. Adakah dan dimanakah posisi subjek dalam
proses regulasi-regulasi penalaran (discursive regularities})? Untuk
menjawab pertanyaan tersebut, Foucault meninggalkan konsep subjek
pada umumnya yang dimakani sebagai orang pertama, pelaku, pewicara
atau mutakallim. Apa yang diwacanakan oleh seseorang sebagai subjek
substansinya termasuk di dalam suatu regulasi wacana yang ia sendiri
juga termasuk di dalamnya. Alasannya, seseorang sebagai subjek (dalam
konteks konvensional) sekalipun tetap tidak mampu memberikan
makna, wacana, diskursifitas, tanpa peran yang lian. Dengan demikian,
sesungguhnya ada posisi dan peran subjek dalam suatu wacana tetapi ia
menjadi subjek wacana dan harus menjadi tersubjektifkan dalam wacana
tersebut. Namun, lepas dari eksistensi subjek, yang jelas ada sebongkah
objek yang diproduksi dan dengan apparatus berikut technologies-—nya
dalam ruang wacana. Objek itulah yang kemudian diberi label dengan
pengetahuan.

Dengan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa, bagi Foucault,
wacana substansinya pembentuk dunia, pembentuk realitas dan
imajinasi atas dunia. Wacana juga tidak lepas dari konsep tentang apa
yang sesungguhnya diucapkan atau diwacanakan, sehingga wacana
mengeneralisir pengetahuan dan kebenaran dalam relasi kekuasaan.
itulah wujud representasi kolektif sebuah wacana.s

C. Pengetahuan-Kekuasaan

Pengetahuan yang dimaksud oleh Foucault adalah kata yang
diambil dari bahasa Prancis savoir yang dimaknai sebagai mengetahui,
dalam posisinya sebagai kata kerja dan dimaknai pengetahuan, dalam
posisinya sebagai kata benda. Savoir juga diartikan dengan menguasai,
dalam arti punya pengetahuan yang sangat mumpuni sehingga
pengetahuan tersebut betul-betul dikuasainya.” Kata savoir nampaknya
menjadi kata paling sering ditulis dalam karya-karya Foucault, bahkan
dua karyanya berjudul Larchéologie du savoir yang terbit pertama kali
pada tahun 1969 dan La volonté de savoir: histoire de la sexualité yang

¢ Ibid., hlm. 122,
7 Winarsih  Arifi dan Farida Soemargono, Kamus Prancis Indonesia, Jakarta:
Gramedia Pustaka, 1996), hlm. 952,
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terbit pertama kali pada 1976.

Namun demikian, apakah benar yang dimaksud dengan savoir
di sini adalah pengetahuan (knowledge). Pertanyaan itu penting oleh
karena jika pemahaman ditelusuri dari konsep knowledge (Bahasa
Inggris) ternyata dalam bahasa Prancis sering diterjamahkan dengan
savoir dan connaissance. Dengan demikian muncul pertanyaan baru apa
sesungguhnya arti yang sebenarnya dari kata savoir yang dikehendaki
Foucalt? Karena jika diartikan dengan knewledge semata berarti ada
kemungkinan terjadi penyimpangan makna yang dimaksud.

Untuk mengurai persoalan tersebut, ada baiknya jika memangkata
savoir dan connaissance dipahami lebih dahulu artinya. Secara harfiah
connaissance juga diartikan dengan pengetahuan. Perbedaannya, savoeir
berarti pengetahuan yang betul-betul sudah matang keberadaannya
sementara connaissance merupakan pengetahuan yang masih dalam
proses penggodokan dan pengujian. Fakta di lapangan menunjukkan
bahwa connaissance lebih banyak dan lebih kaya dibandingkan dengan
savoir. Jika demikian tidak dapat dijustifikasi bahwa pilihan Foucault atas
kata savoir dalam karyanya untuk menenujukkan bahwa ia lebih enjoy
dengan bahasa tersebut. Pilihan kata hanya sekedar untuk memilih,
bukan untuk membatasi ruang gerak dalam wacana yang ia bangun
di dalam bukunya. Belum lagi pemehaman-pemahaman yang muncul
dari paa penafsirnya. Semua itu menjadi bukti akan kayanya pemikiran
Foucault yang dapat digali lebih lanjut.

Sementara itu dalam pendahulun yang ditulis oleh Sheridan
Smith yang sekaligus sebagai penerjamah L'archéologie du savoir ke
dalam bahasa Inggris, Sheridan menulis;

The English ‘knowledge’ translates the French
‘connaissance’ and ‘savoir. Connaissance refers here to a
particular corpus of knowledge, a particular discipline ~biclogy
or economics, for example. Savoir, which is usually defined as
knowledge in general, the totality of connaissance is used by
Foucault in an underlying, rather than an overall, way. He has
himself offered the following comment on his usage of these
terms: by connaissance | mean the relation of the subject to the



object and the formal roles that govern it.®

Dalam paparan Imanuel Subangun, ia mengumpamakan makna
connaissance dan savoir, dimana dari contoh-contch yang paparkan,
dapat disimpulkan bahwa connaissance dipahami sebagai pengetahuan
yang cekak, asali, belum terinfiltrasi oleh aspek-aspek lain yang
merupa Kuasa, sementara savoir sebaliknya, suatu pengetahuan yang
sudah dibumbui oleh aspek-aspek lain dalam bentuk kuasa. Untuk itu,
Subangun menjelaskan bahwa; “Urusan Faucault dengan segala rupa
bukunya, utamanya adalah urusan savoir itu, yang jika mencakup segala
segi kebutuhan dan pergaulan masyarakat kemudian disebut episteme
atau wacana atau paradigma dalam istilah Anglo-Saxon”?

Sebagai contoh, untuk wacana tentang klinik (rumah sakit)
misalnya, ketika klinik dipahami sebagai suatu oraganisasi rumah sakit
sebagai suatu ruang formasi dan transformas;i pengetahuan maka itu
dikatakan sebagai savoir, sementara ketika Klinik diposisikan sebagai
pengenalan disiplin bagi sebuah ruang (space) tentang catatan-catatan
rekam medis, akumulasi pengetahuan yang ada di dalamnya maka semua
itu dikategorikan sebagai suatu connaissance.

Lepas dari perbedaan dan persamaan yang ada dalam savoir
dan connaissance, nampaknya Foucault hanya ingin menegaskan bahwa
ada dimensi-dimensi yang perlu diungkap dalam istilah pengetahuan.
Dimensi-dimensi tersebut berada dalam jarakyang mungkin jauh dengan
disiplin  yang dikiranya jauhnya jarak tidak mempunyai hubungan
sama sekali dengan disiplin tersebut, dan ada pula dimensi yang begitu
dekat dengan suatu disiplin yang dikiranya dekatnya jarak mempunyai
hubungan yang kuat dan dominan dalam dengan disiplin tersebut,

Ruang-ruang tersebut, bagi Foucault sebenarnya berada dalam
ruang historis, ruang sejarah yang gali menjadikannya sebagai seoarang
filosof sekaiigus sejarawan. Bahkan, hipotesis-hipotesis yang diajukan
Foucault selalu disandarkan atas data-data histories. Data-data tersebut
dijadikan sebagai bukti bagaimana lapisan-lapisan dan interkoneksitas
berbagai dimensi terbentuk dalam proses evalutif ruang dan waktu yang

* Sheridan Smith, “Introduction”, dalam Michel Foucault, The Archeology of
Knowledge, hlm. 15.

* Imanuel Subangun, “Kata Pengatar” dalam  Petrus. Sunu Hardiyanto, Disiplin
Tubuh: Bengkel Individu Modern, (Yogyakarta: LKiS, 1997), him. xi.
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kemudian membentuk pola-pola diskursif (discursive formations). Data-
data tersebut dipaparkan dalam Madness and Civilization, The Birth of The
Clinic dan The Order of Things. Data-data histories tersebut kemudian
diuji lebih lanjut oleh Foucault sehingga menghasilkan apa yang ia sebut
sebagai proses pembangunan wacana atas psikologi, kedokteran, dan
pengetahuan manusia. Itulah nilai penting sejarah dalam konstruksi
pemahaman tentang pengetahuan yang digagas oleh Foucault.

Yang jelas bagi Foucault, formasi kekuasaan dan formasi
pengetahuan membentuk suatu kesatuan yang indissoluble (tidak dapat
dipecah). Kekuasaan tidak dipahami secara konfensional, kekuasaan, oleh
Foucault, lebih dimaknai sebagai teknik-teknik. Menurutnya, kekuasaan
dalam konteks eksistensi disiplin yang hirarkhis sifatya tidak dipesisikan
sebagai sesuatu yang nyata, atau dapat dipindah sebagaimana barang,
kekuasaan difungsikan sebagaimana mesin dalam dalam pola piramida
ia berada di tempat yang paling atas. Kekuasaan menjadi model strategis
canggih dalam masyarakat tertentu yang dibentuk dari kekuasaan-
kekuasaan mikro yang terpisah-pisah.

Menurut Foucault, sebagaiamana ditulis oleh Haryatmoko, cara
bagaimana kekuasaan beroprasi, pertama, kekuasaan tidak diperoleh,
diambil, atau dibagikan, kekuasaan berjalan dari berbagai titik. Kedua,
kekuasaan itu cair, selalu bergerak, hubungannya selau imanen. Ketiga,
hubungan kekuasaan tidak berada dalam posisi suprastruktur. Keempat,
hubungan kekuasaan itu intensional sifatnya.'

Foucault menjelaskan bahwa kekuasaan (pouvoir) membentuk
pengetahuan yang nampak objektif, meskipun tidak sepenuhnya
demikian,!’ Bagi Foucault, kekuasaan selalu melekat pada kehendak
untuk mengetahui. Sedangkan melalui wacana, kehendak untuk
mengetahui terumus dalam pengetahuan. Pada saat yang sama
bahasa memberi peran strategis oleh karena posisinya sebagai alat
untuk mengartikulasikan kekuasaan pada saat kekuasaan merengkuh
pengetahuan yang terpolarisasi dalam bentuk pernyataan-pernyataan
ilmiah.

Untuk itu, pengetahuan tidak berawal dari seseorang atau

9 Haryatmoko, “Kekuasaan-Pengetahuan Sebagai Rezim Wacana” Makalah
disampaikan pada Kuliah Umum Tentang Seksualitas di Komunitas Salihara Sabtu 20 Juni
2010.

1t Michel Foucault, Discipline and Punish, (New York: Pantheon, 1977), hlm. 177.
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sekelompok yang mengaku dirinya sebagai subjek pengetahuan.
Pengetahuan justru lahir dari pola hubungan-hubungan kekuasaan
sehingga dapat dikatakan bahwa kekuasaan menghasilkan pengetahuan.
Kekuasaan danpengetahuan salingterkait, tidakadahubungan kekuasaan
tanpa pembentukan yang terkait dengan bidang pengetahuan, dan tidak
ada pengetahuan yang tidak mengandaikan serta tidak membentuk
sekaligus hubungan kekuasaan.

Pola itu pula  yang menjadikan konstruksi pengetahuan
perlu dipahami dan diselediki lebih teliti lewat metode arkeologis
(archeological method). Metode ini dimaksudkan sebagai usaha untuk
menganalisis wacana agar dapat mengungkap keterputusan-keterptusan
(discontinuities) realitas pengetahuan manusia dan kemungkinan-
kemungkinannya bagi terwujudnya ruang epistemic masa lalu untuk
kemudian ditafsirkan untuk kepentingan kekinian. Oleh karena itu,
metode arkeologis tidak bisa dilepaskan dari polakajian historis terhadap
proses perkembangan terebentuknya pengetahuan. Dengan demikian,
dapat dipahami bahwa pengetahuan merupakan produk prinsip-prinsip
pengorganisasian tertentu.

D. Penutup

Dari deskripsi di atas, apa yang hendak disampaikan oleh Foucault
kepada para pembacanya, khususnya prihal pengetahuan? Pertanyaan itu
penting untuk membumikan pemikiran Foucault tentang pengetahuan.
Pertimbangan lain, jika sebuah pemikiran tidak menyentuh realitas
tentu akan menjadi sia-sia dan dikesampingkan oleh pembacanya, dan
Foucault tentu sadar betul tentang hal itu.

Tasfir yang harus diberikan kepada pemikiran Foucault adalah
bahwa Foucualt berusaha untuk membangkitkan dan mengembangkan
lebih lanjut sikap kritis dan perlawanan masyarakat modern terhadap
semua bentuk dominasi. Sikap kritis terhadap sesuatu yang dianggap
keliru atau salah mungkin sudah biasa dan mudah untuk dipahami, tetapi
sikap kritis terhadap sesuatu yang dianggap sebagai sebuah kebenaran
adalah sesuatu yang sulit dan susah untuk diterapkan. Hal itu menjadi
beban tersendiri karena wacana yang berselimut kuasa ini selalu
berposisi sebagai pengklaim otoritas kebanaran. Di sisi lain, bahwa oleh
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karena posisinya sebagai sesuatuyang dianggap benar, strategi kuasayang
menaungi setiap wacana selalu hadir dalam wujudnya yang tersembunyi
atau dalam wujud yang justru hadir dalam sub-sub kebenaran lainnya.
Kekuasaan hadir dalam hubungan-hubungan yang melekat dalam proses
perjuangan dan pertarungan yang terus menerus. Oleh karena itu kuasa
selalu mengalir dan cepat berubah menyesuaikan proses asosiasi,
kompetensi, katerkaitan dan negosiasi antara satu dengan yang lain.
Olehkarenaitu,dari Foucaultkitabisabelajardanmemberidampak
berupa sikap Kkritis, kritis untuk dapat dan mulai mempertanyakan
pengetahuan tentang kebenaran yang kemudian menjadi norma, karena
ternyata, menurutnya, norma bukanlah sesuatu yang universal dan
tanpa sejarah. Norma dibangun melalui latar sejarah dan kekuasaan.
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